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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam tesis ini berdasarkan 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987 yang 

secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem penulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf, dalam Transliterasi ini sebagian 

dilambangkan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan 

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di 

bawah ini daftar huruf Arab itu dan Transliterasinya dengan huruf 

Latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin 

Nama 

 Alif ا
tidak 

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د 

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 ḍad ḍ de (dengan titik di ض
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bawah) 

 ṭa ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ....‘... koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G ge غ

 Fa F ef ف

 Qaf Q ki ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M Em م

 Nun N en ن

 Wau W we و

 Ha H ha ه

 Hamzah ..'.. apostrof ء

 Ya Y ye ي

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau 

diftong.  

a) Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A a 

 Kasrah I i 

 Dammah U u ــُـ

 

Contoh:  

 kataba- كتب 
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 fa‘ala -  فعل

 żukira- ذ كر

 yażhabu- يذهب

 suila- سئل

b) Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasi gabungan 

huruf, yaitu: 

 

Tanda dan 

Huruf 
Nama  

Gabungan 

huruf 
Nama  

 Fathah dan ya Ai a dan i .... ى

 Fathah dan wau Au a dan u ....و

 

Contoh: 

 kaifa - كيف

 haula - هول 

c) Maddah 

Maddah atau vokal panjang lambangnya dengan harkat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 ....ا  ....ى
Fathah dan alif 

atau ya 
Ā 

a dan garis di 

atas 

 Kasroh dan ya Ī ...ى
i dan garis di 

atas 

 ..و..و
Dammah dan 

waw 
Ū 

u dan garis di 

atas 

 

Contoh: 

 qāla - قال

 ramā- رمي

 qīla - قيل

 yaqūlu - يقول
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d) Ta' Marbutah  

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

1) Ta Marbutah hidup 

 Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat 

fathah, kasroh dan dammah, transliterasinya adalah /t/. 

2) Ta' Marbutah mati 

 Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. 

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 

bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah itu 

ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh:  

 raudatul al-atfal    - روضة الاطفال

- raudatu al-atfal 

 al-Madīnah al-Munawwarah   - المدينة المنورة

- al-Madīnatul Munawwarah 

e) Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan   sebuah tanda, tanda syaddah atau 

tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah tersebut. 

Contoh:  

 rabbanā -  ربنا

 nazzala -  نزل

 al-birr -  البر

 nu'ima -  نعم

 al-hajju - الحج

f) Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, yaitu ال. Namun dalam 

transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata 

sandang yang diikuti oleh huruf qomariah. 
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1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. Pola yang dipakai ada dua, 

seperti berikut: 

2) Kata sandang yang diikuti oleh hurufqamariah. 

Kata sandang yang diikuti huruf qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya.  

 

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun qamariah, 

kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sambung/hubung. 

Contoh: 

 ar-rajulu -  الرجل

 asy-syamsu -  الشمش

 al-badi'u -  البديع

 as-sayyidatu -  السيدة

 al-qalamu -  القلم

 al-jalālu -  الجلال

g) Hamzah  

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin 

bahwa hamzah ditransliterasikan dengan opostrof. Namun, 

hal ini hanya terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah 

itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

1) Hamzah di awal: 

 umirtu - امرت

 akala - اكل

2) Hamzah ditengah: 

 takhużūna - تأخذون

 takulūna - تأ كلون
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3) Hamzah di akhir: 

 syaiun - شيء

 an-nauu - النوء

h) Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf 

ditulis terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan 

kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan. 

Maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 

bisadilakukan dengan dua cara, bisaa dipisah per kata dan 

bisa pula dirangkaikan. 

Contoh: 

-Wa innallāha lahuwa khair ar - و ان الله لهو خير الرازقي

rāziqīn. 

- Wa innallāha lahuwa khairur-

rāziqīn. 

 .Fa aufū al-kaila wa al-mīzāna -  فاوفوا الكيل والميزان

- Fa aufū al-kaila wal-mīzāna. 

 .Bismillāhi majrehā wa mursāhā -  بسم الله مجرها ومرسها

-Wa lillāhi 'alā an-nāsi hijju al - و لله على الناس حج البيت

baiti  

- Wa lillāhi 'alā an-nāsi hijju al-

baiti  

من الستطاع اليه سبيلا    - manistatā‘ailaihi sabīlā 

-manistatā‘ailaihi sabīlā. 

i) Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam 

EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap  huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. 

Contoh:  
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 Wa māMuhammadun -   و ما محمد الا رسول

illā rasūl. 

ي ببكة مباركاذان اول بيت و ضع للناس لل  - Inna awwala baitin 

wudi‘a  lin-nāsi lillażī Bi 

Bakkata mubārakan. 

ي انزل فيه القرانذشهر رمضان ال  - Syahru Ramadānaal-

lażī unzila fīhial-Qurānu. 

-Wa laqad raāhu bil -   ولقد راه بالفق المبين

ufuqil-mubīni. 

-Al-hamdu lillāhi rabbil -   الحمدلله رب العلمين

‘ālamīna. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya 

berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap 

demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain 

sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak digunakan. 

Contoh: 

 Nasrum minallāhi wa fathun -  نصر من الله و فتح قريب

qarīb. 

 .Lillāhi al-amru jamī'an -   لله الامر جميعا

- Lillāhilamru jamī'an. 

 .Wallāhu bikulli syaiin ‘alīmun -  والله بكل شيء عليم

j) Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam 

bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian tak 

terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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MOTO 

لٰكِنْ ت صْدِيْق   ل   دِيْثاً يُّفْت رٰى و  ا ك ان  ح  وُلِى الّْ لْب ابِِۗ م  ةٌ لِِّ صِهِمْ عِبْر  ق دْ ك ان  فيِْ ق ص 

هُدىً  ت فْصِيْل  كُلِِ ش يْءٍ وَّ ةً لِقِ وْمٍ يُّؤْمِنوُْن  الَّذِيْ ب يْن  ي د يْهِ و  حْم  ر  وَّ  

 

“Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi 

orang-orang yang mempunyai akal. Al-Qur’an itu bukanlah cerita yang 

dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya 

dan menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi 

kaum yang beriman.” 

(Q.S. Yusuf: 111) 
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ABSTRAK 

Maulida, Gina. 2024. “Implementasi Pembelajaran Aqidah Akhlak 

melalui Metode Kisah Materi Teladanku Nabi  Ayub AS pada 

Siswa Kelas VI di MI Walisongo Podo”. Skripsi. Program 

Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. FTIK UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Dian Rif’iyati, 

M.S.I. 

Kata Kunci: Implementasi, Aqidah Akhlak, Metode Kisah 

Kedudukan metode dalam pembelajaran pendidikan agama 

Islam sangat penting, karena menjadi sarana dalam penyampaian materi 

pembelajaran, tanpa adanya metode penyampaian materi tidak dapat 

berjalan secara efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. Penerapan metode harus memperhatikan kesesuaiannya 

dengan materi yang hendak disampaikan. Namun, terkadang guru tidak 

memahami bahwa penerapan metode pengajaran yang tidak tepat 

dengan materi dapat berdampak pada kesulitan siswa dalam mencerna 

materi.Pada pembelajaran Aqidah Akhlak, ada beberapa metode 

pengajaran yang dapat digunakan oleh guru, salah satunya yaitu metode 

kisah. 

Rumusan masalah dari penelitian ini: (1) Bagaimana 

implementasi pembelajaran Aqidah Akhlak melalui metode kisah 

materi Teladanku Nabi Ayub AS pada siswa kelas VI di MI Walisongo 

Podo, dan (2) Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 

implementasi pembelajaran Aqidah Akhlak melalui metode kisah 

materi Teladanku Nabi Ayub AS pada siswa kelas VI di MI Walisongo 

Podo. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

implementasi serta faktor pendukung dan penghambat dalam 

pembelajaran Aqidah Akhlak melalui metode kisah materi Teladanku 

Nabi Ayub AS.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan yang bersifat deskriptif analisis. Data pada penelitian ini 

diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Uji validitas 

menggunakan triangulasisumber dengan teknik analisis data berupa 

kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Implementasi 

pembelajaran Aqidah Akhlak melalui metode kisah memiliki tiga tahap 

yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap 
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perencanaan, guru mempersiapkan RPP, mempersiapkan LKS atau 

bahan ajar, serta mempersiapkan materi kisah Nabi yang akan 

disampaikan. Pada tahap pelaksanaan, guru memberikan apersepsi, 

menyampaikan judul dan isi kisah, mengaitkan kisah dengan kehidupan 

sekitar siswa, serta melakukan kegiatan penutup dan memberikan 

amanat yang terkandung dalam kisah tersebut. Pada tahap evaluasi, 

guru menggunakan penilaian tes tertulis dan penilaian tes lisan. (2) 

Faktor pendukung implementasi pembelajaran Aqidah Akhlak melalui 

metode kisahyaitu guru, kemampuan berkisah guru, dan sarana 

pembelajaran seperti buku cetak dan LKS. Sementara faktor 

penghambatnya yaitu alokasi waktu yang terbatas dan kemampuan 

dalam memahami materi pelajaran pada siswa yang berbeda-beda. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran yang bernuansa Islami di sekolah memiliki 

kencondongan memanfaatkan berbagai cara pengajaran yang 

tradisional, seperti ceramah yang konstan dan statis kontekstual, 

mengarah normatif, monolitik, lepas dari sejarah, dan semakin 

akademis. Monotonnya metode pembelajaran yang diterapkan oleh 

guru dapat mengakibatkan situasi belajar yang membosankan. 

Adawiyah (2021:81) mengungkapkan bahwa cara pengajaran guru 

belum menggunakan metode bervariasi dapat menyebabkan siswa 

merasa jenuh sehingga materi yang dijelaskan guru tidak maksimal 

dan berakibat pada siswa yang kurang bisa mencerna materi 

pembelajaran. 

Kedudukan metode pada pembelajaran pendidikan agama 

Islam sangat krusial karena menjadi sarana dalam penyampaian 

materi pembelajaran. Tanpa adanya cara pengajaran,penyampaian 

materi tidak dapat terlaksana dengan baik guna mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan. Salah satu pembelajaran yang 

termasuk dalam pendidikan agama Islam yaitu pembelajaran 

Aqidah Akhlak. Mata pelajaran ini mempelajari mengenai akhlak 

mahmudah dan akhlak mazmumah sebagai cara meningkatkan 

keimanan kepada Allah SWT. Untuk memahamkan siswa 

mengenai macam-macam materi tersebut, guru dapat 

menyampaikannya melalui metode pengajaran yang penerapannya 

menyesuaikan dengan materi pembelajaran. 

Guru dapat memanfaatkan beberapa metode pengajaran 

dalam pembelajaran Aqidah Akhlak, salah satunya yaitu metode 

kisah. Irfangi (2017:78) menuturkan bahwa pada pembelajaran 

Aqidah Akhlak, metode kisah dianggap metode yang efektif. 

Metode kisah disebutkan tidak mempersulit siswa pada saat 

mencerna materi yang dipaparkan oleh guru. Selain itu, dijelaskan 

bahwa dengan adanya teori yang relevan terhadap kehidupan 
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sehari-hari sehingga pemanfaatan metode kisah ini lebih mudah 

menyentuh perasaan siswa. 

Pada segi psikologi, Suryani (2023: 5471) menjelaskan 

bahwa metode kisah dapat mempengaruhi emosi dan 

meninggalkan bekas dalam jiwa, serta menarik perhatian. Dalam 

hal ini dapat mempengaruhi emosi seperti takut, senang, perasaan 

diawasi, rela, atau benci sehingga bergelora dalam cerita. Metode 

kisah juga dinilai meninggalkan kesan yang lebih mendalam pada 

benak pendengarnya, serta menarik perhatian dan konsentrasi 

siswa. Sementara itu, Hanum (2018: 6) mengungkapkan bahwa 

metode kisah dapat membuat daya imajinasi anak berkembang. 

Dengan mendengarkan kisah anak dengan daya imajinasinya dapat 

membayangkan atau menggambarkan suatu keadaan yang berada 

diluar jangkauan inderanya bahkan yang mungkin jauh dari dari 

lingkungan sekitarnya, sehingga hal ini dapat membantu 

menambah wawasan anak. 

Metode kisah sudah diterapkan sejak zaman Rasulullah, 

tepatnya sejak Nabi Muhammad SAW menerima wahyu 

pertamanya. Cerita Nabi, orang-orang terdahulu dan beberapa 

peristiwa bersejarah yangnterdapat padanAl-Qur’an dapat 

dijadikan pedoman dalam berkisah karena didalamnya memuat 

nilai-nilai kejiwaan, sosial, moral, serta kisah yang akhlakul 

karimah maupun akhlakul mazmumah yang dapat diambil 

hikmahnya (Fauziah & Abdurakhman, 2023: 38). Selain itu, 

metode kisah dapat memudahkan siswa untuk memahami 

panjangnya kisah kehidupan Islami dahulu yang susah dipahami 

oleh siswa hanya dengan membaca. 

Kisah kehidupan Islami yang termasuk dalam pembelajaran 

Aqidah Akhlak kelas VI yaitu kisah Nabi Ayub AS. Kisahnya 

selama hidup perlu diketahui dan dipahami oleh siswa untuk 

dijadikan sebagai teladan kehidupan. Nabi Ayub AS menjadi salah 

satu Nabi dan Rasul yang namanya tersemat dalam Al-Qur’an, 

dikenal sebagai Nabi yangnsangat sabar dan patuh kepada Allah 

SWT. Kepatuhannya membuat para malaikat memuji Nabi Ayub 

AS dan membuat para iblis merasa iri. Selain itu, Allah SWT juga 
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menguji kesabaran Nabi Ayub AS, mulai dari melenyapkan 

semua kekayaannya, kematian yang menimpa anak-anaknya, 

mengidap penyakit kulit, hingga ditinggalkan oleh istrinya. Akan 

tetapi, Nabi Ayub AS dengan sabar menerima ujian tersebut dan 

tidak pernah berhenti berdo’a meminta kesembuhan kepada Allah 

SWT hingga kesabarannya membuahkan hasil. 

Pada pembelajaran Aqidah Akhlak materi mengenai kisah 

kehidupan Nabi dan Rasul memerlukan ketepatan metode 

pengajaran. Salah satu prinsip metode pembelajaran yaitu 

ketepatan atau tidaknya setiap metode pembelajaran dapat terlihat, 

efisiensi dan efektivitas suatu metode dapat ditentukan melalui 

penilaian akhir siswa (Hamalik, 1989). Implementasi metode 

pengajaran yang tepat dianggap penting karena menjadi suatu 

perantara untuk mewujudkan keberhasilan proses pembelajaran 

dalam mendidik siswa. Penerapannya juga harus memperhatikan 

kesesuaiannya dengan materi yang hendak disampaikan. Namun, 

terkadang guru tidak memahami bahwa penerapan metode 

pengajaran yang tidak tepat dengan materi dapat berdampak pada 

kesulitan siswa dalam mencerna materi. 

Berlandaskan permasalahan di atas, fenomena ini juga terjadi 

pada kelas VI di MI Walisongo Podo, dimana dalam proses 

pembelajarannya ada beberapa materi Islami yang diajarkan tidak 

menggunakan metode yang sesuai. Hal ini mengakibatkan siswa 

tidak tertarik mengikuti pembelajaran dan siswa sulit mencerna 

materi yang diberikan oleh guru, hingga penilaian hasil akhir siswa 

yang kurang memuaskan. Sehingga fenomena tersebut membuat 

guru Aqidah Akhlak melakukan perubahan dengan 

mengimplementasikan metode yang tepat dengan menyesuaikan 

materi yang diajar. 

Berdasarkan wawancara dan observasi yang dilaksanakan 

peneliti, guru pembelajaran Aqidah Akhlak kelas VI di MI 

Walisongo Podo menuturkan bahwa dalam aktivitas pembelajaran 

yang dilaksanakan ada berbagai materi yang disampaikan dengan 

menerapkan metode kisah. Penerapannya dilakukan dengan cara 

mengaitkan kisah orang-orang terdahulu yang sejalan dengan inti 
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materi agar siswa lebih memahami sifat yang harus diteladani atau 

dihindari dari kisah tersebut. Penerapan metode Kisah pada 

beberapa materi tertentu dianggap dapat memudahkan siswa kelas 

VI di MI Walisongo Podo memahami materi yang disampaikan 

guru. 

Oleh karena itu, berlandaskan latar belakang beberapa 

permasalahan di atas peneliti tertarik untuk mengangkat judul 

“Implementasi Pembelajaran Aqidah Akhlak melalui Metode 

Kisah Materi Teladanku Nabi  Ayub AS pada Siswa Kelas VI di 

MI Walisongo Podo”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berlandaskan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, 

didapatkan identifikasi masalah, yaitu: 

1.2.1 Pembelajaran Aqidah Akhlak dengan metode yang tidak 

sesuai dengan materi dan kurang bervarasinya metode 

menyebabkan siswa merasa jenuh selama pembelajaran 

berlangsung. 

1.2.2 Kesulitan yang dialami siswa dalam memahami materi yang 

disampaikan oleh guru disebabkan penyampaian materi yang 

kurang maksimal, sehingga guru mengimplementasikan 

metode kisah. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berlandaskan identifikasi masalah di atas, maka pembatasan 

masalah perlu dilakukan. Masalah akan dibatasi pada: 

1.3.1 Penelitian ini dilaksanakan pada guru mata pelajaran Aqidah 

Akhlak di MI Walisongo Podo. 

1.3.2 Implementasi pembelajaran Aqidah Akhlak melalui metode 

kisah yang dilakukan melalui berbagai tahapan, yaitu tahap 

perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. 

1.3.3 Metode kisah pada materi Teladanku Nabi Ayub AS 

dilaksanakan di kelas VI di MI Walisongo Podo. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Berlandaskan beberapa masalah yang telah dijabarkan 

penulis merumuskan masalah dalam bentuk sebagai berikut: 

1.4.1 Bagaimana implementasi pembelajaran Aqidah Akhlak 

melalui metode kisah materi Teladanku Nabi Ayub AS pada 

siswa kelas VI di MI Walisongo Podo? 

1.4.2 Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 

implementasi pembelajaran Aqidah Akhlak melalui metode 

kisah materi Teladanku Nabi Ayub AS pada siswa kelas VI 

di MI Walisongo Podo? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berlandaskan rumusan masalah di atas, penelitian ini 

mempunyai beberapa tujuan, sebagai berikut: 

1.5.1 Untuk mendeskripsikan implementasi pembelajaran Aqidah 

Akhlak melalui metode kisah materi Teladanku Nabi Ayub 

AS pada siswa kelas VI di MI Walisongo Podo. 

1.5.2 Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat 

dalam implementasi pembelajaran Aqidah Akhlak melalui 

metode Kisah materi Teladanku Nabi Ayub AS pada siswa 

kelas VI di MI Walisongo Podo. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

1.6.1.1 Penelitian ini dapat digunakan untuk memperbanyak 

dan mengembangkan pemahaman, terutama pada hal-

hal yang berhubungan dengan implementasi 

pembelajaran Aqidah Akhlak melalui metode kisah 

materi Teladanku Nabi Ayub AS pada siswa kelas VI 

di MI Walisongo Podo. 

1.6.1.2 Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai literatur 

pada pengkajian lebih lanjut yang berkaitan dengan 

implementasi pembelajaran Aqidah Akhlak melalui 

metode kisah. 
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1.6.2 Manfaat Praktis 

1.6.2.1 Bagi Penulis 

Penelitian ini dimaksudkan dapat memperluas 

pemahaman dan pengalaman mengenai implementasi 

pembelajaran Aqidah Akhlak melalui metode kisah. 

1.6.2.2 Bagi Pendidik 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai pengkajian 

untuk pendidik pada saat menentukan metode yang 

tepat bagi siswa pada pembelajaran Aqidah Akhlak. 

1.6.2.3 Bagi Peserta Didik 

Penelitian ini dapat memperluas pengetahuan siswa 

mengenai implementasi pembelajaran Aqidah Akhlak 

melalui metode kisah. 

1.6.2.4 Bagi Madrasah 

Penelitian ini mempunyai harapan dapat memperbaiki 

kualitas pembelajaran, khususnya dengan 

menerapkan metode kisah dalam Pembelajaran 

Aqidah Akhlak. 

 



 

54 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berlandaskan hasil penelitian yang dilangsungkan mengenai 

“Implementasi Pembelajaran Aqidah Akhlak melalui Metode 

Kisah Materi Teladanku Nabi Ayub AS pada Siswa Kelas VI di MI 

Walisongo Podo”, maka didapatkan simpulan jika metode kisah 

yang diterapkan pada pembelajaran Aqidah Akhlak materi 

Teladanku Nabi Ayub AS cukup efektif. Hal ini dibuktikan melalui 

beberapa hal berikut: 

5.1.1 Implementasi pembelajaran Aqidah Akhlak melalui metode 

Kisah materi Teladanku Nabi Ayub AS pada siswa kelas VI 

di MI Walisongo Podo  

Implementasi pembelajaran Aqidah Akhlak melalui 

metode kisah memiliki tiga tahap yaitu tahap perencanaan, 

tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Pada tahap 

perencanaan, guru mempersiapkan RPP, mempersiapkan 

LKS atau bahan ajar, serta mempersiapkan materi kisah 

Nabi yang akan disampaikan. Pada tahap pelaksanaan, guru 

memberikan apersepsi, menyampaikan judul dan isi kisah, 

mengaitkan kisah dengan kehidupan sekitar siswa, serta 

melakukan kegiatan penutup dan memberikan amanat yang 

terkandung dalam kisah tersebut. Pada tahap evaluasi, guru 

memanfaatkan penilaian tes tertulis dan penilaian tes lisan. 

Pada penilaian tes tertulis terdapat dua tipe soal yaitu soal 

pilihan ganda dan soal essay. Aspek yang dinilai pada tes 

tertulis dan tes lisan yaitu aspek pengetahuan. Hasil 

penilaian menunjukkan bahwa dari 34 siswa kelas VI, 

sebagian besar siswa menunjukkan nilai yang mencapai 

KKM dan hanya ada 4 siswa yang belum memenuhi KKM 

pada  pembelajaran Aqidah Akhlak melalui metode kisah 

materi Teladanku Nabi Ayub AS ini. 

5.1.2 Faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi 

pembelajaran Aqidah Akhlak melalui metode Kisah materi 
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Teladanku Nabi Ayub AS pada siswa kelas VI di MI 

Walisongo Podo 

Faktor yang mempengaruhi implementasi 

pembelajaran Aqidah Akhlak melalui metode kisah ini 

terbagi menjadi dua faktor, yaitu: 

5.1.2.1 Faktor pendukung, seperti guru, kemampuan 

berkisah guru, dan sarana pembelajaran seperti buku 

cetak dan LKS (Lembar Kerja Siswa). 

5.1.2.2 Faktor penghambat, seperti alokasi waktu yang 

terbatas dan kemampuan dalam memahami materi 

pelajaran pada siswa yang berbeda-beda. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, penulis 

menyarankan: 

5.2.1 Kepada Kepala Sekolah MI Walisongo Podo diharapkan 

lebih meningkatkan sarana pembelajaran yang berkaitan 

dengan penerapan metode kisah seperti menambah buku-

buku cerita Islami dan LCD proyektor untuk mempermudah 

pembelajaran. 

5.2.2 Kepada guru pembelajaran Aqidah Akhlak diharapkan dapat 

mengimplementasikan metode kisah dengan cara yang lebih 

kreatif, sehingga memudahkan siswa untuk memahami kisah 

yang disampaikan. 

5.2.3 Kepada siswa kelas VI diharapkan siswa dapat meneladani 

dan mengaplikasikan amanat yang terkandung dalam kisah 

Nabi dalam kehidupan sehari-hari. 
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